BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dramaturgi Hijab Cosplay di

Panggung Coswalk Kediri, maka disimpulkan sebagai berikut :

1. Front stage
Hijab cosplay di panggung coswalk menunjukkan upaya
negosiasi cosplayer untuk memadukan penampilan karakter fiksi
dengan nilai-nilai keislaman, seperti memodifikasi kostum agar tetap
tertutup dan menata hijab menyerupai wig karakter. Saat tampil,
cosplayer berhijab menyesuaikan perilaku dan ekspresi wajah dengan
karakter yang diperankan, sambil menyembunyikan identitas pribadi
untuk membentuk kesan ideal di hadapan juri dan penonton. Namun,
fenomena ini menuai kritik karena dinilai belum sepenuhnya
mencerminkan nilai-nilai kesopanan dan batasan syariat Islam,
terutama dalam hal pakaian yang mencolok dan interaksi bebas di
ruang publik.
2. Backstage
Kehidupan panggung belakang hijab cosplay merepresentasikan
sisi personal yang tersembunyi dari identitas publik sebagai cosplayer,
di mana para pelakunya kembali pada peran sehari-hari sebagai
individu biasa, seperti mahasiswa dan anggota masyarakat. Untuk
menjaga privasi, mereka kerap memisahkan identitas melalui dua

akun media social, satu untuk kehidupan pribadi dan satu lagi untuk
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aktivitas cosplay serta hanya membagikan hobi tersebut kepada
komunitas terbatas. Di lingkungan kampus, identitas sebagai
cosplayer umumnya disembunyikan. Setelah tampil di panggung
coswalk, hijab cosplayer cenderung menarik diri dari keramaian
sebagai bentuk pemulihan diri dari peran yang telah dimainkan di

hadapan publik.

B. Saran

1. Kepada hijab cosplay, diharapkan agar memperhatikan kembali kostum
yang dikenakan agar tetap sejalan dengan nilai islam yang menekan prinsip
kesopanan dan menjaga aurat. Cosplay sendiri bukan termasuk budaya dari
islam, tetapi sebuah ekspresi diri dari karakter fiksi yang tidak semua bisa
digabungkan dengan nilai islam. Namun, setiap orang boleh untuk
menyukai karakter fiksi dan berekpresi tanpa menyalahi nilai-nilai islam.

2. Penyediaan ruang khusus yang lebih privat bagi cosplayer berhijab untuk
berganti pakaian, beristirahat, atau mengatur kembali penampilan tanpa
tekanan sosial. Hal ini bertujuan untuk menjaga kenyamanan dalam
mengelola identitas pribadi yang tidak ingin ditampilkan ke publik.
Contohnya, ruang backstage terpisah berdasarkan gender, atau disediakan
area yang tertutup bagi mereka yang membutuhkan ruang aman untuk

pemulihan diri setelah tampil.
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